TUGAS AKHIR

DESAIN BONCENGAN DI SEPEDA MOTOR
UNTUK ANAK USIA 4 TAHUN KEATAS DENGAN METODE
INCLUSIVE DESIGN

:‘ DUTA WACANAg

Disusun oleh : Filia Rizky Saputra

62110007

PROGRAM STUDI DESAIN PRODUK FAKULTAS ARSITEKTUR DAN DESAIN
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA
YOGYAKARTA
2016



TUGAS AKHIR

DESAIN BONCENGAN DI SEPEDA MOTOR
UNTUK ANAK USIA 4 TAHUN KEATAS DENGAN METODE
INCLUSIVE DESIGN

:.( DUTA WACANAV

Disusun oleh : Filia Rizky Saputra

62110007

PROGRAM STUDI DESAIN PRODUK FAKULTAS ARSITEKTUR DAN DESAIN
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA
YOGYAKARTA
2016



Skripsi dengan Judul
Desain Boncengan Di Sepeda Motor
Untuk Ansk Usia 4 Tahun Keatas Dengan Metode Inclusive Design
Telah disjukan dan dipertahankan oleh -
Filia Rizky Saputra
62110007

Yogyakarta, 22 Maret 2016
Ketua Program Studi

Dr: Ing Wiyatiningsih, S.T., M.T. Ir. Eddy Christianto, M.T., 1Al



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya menyatakan bahwa sesungguhnya skripsi dengan judul:

DESAIN BONCENGAN DI SEPEDA MOTOR
UNTUK ANAK USIA 4 TAHUN KEATAS DENGAN METODE INCLUSIVE DESIGN




KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yesus Kristus atas pertolongan dan kuasa-Nya yang telah

memampukan saya menyelesaikan proyek Tugas Akhir “Desain Boncengan Di Sepeda Motor

Untuk Anak Usia 4 Tahun Keatas Dengan Metode Inclusive Design”. Dalam proses-proses

yang telah saya jalani, mulai dari konsultasi, pengamatan masalah di lapangan, sampai dengan

proses perwujudan, saya belajar banyak hal positif yang semakin dapat membangun proses

belajar dalam hidup saya. Tuhan memberi semangat dan motivasi melalui orang-orang sekitar

saya sehingga saya mampu menjalani sampai titik ini. Oleh karena itu, saya ingin mengucapkan

terima kasih kepada :

1.

Mama, Papa dan Finne. Serta seluruh keluarga saya yang selalu memberikan
semangat, nasehat, kekuatan serta doa selama saya menjalani proses perkuliahan

Bapak R. Tosan Tri Putro, S.Sn., M.Sn dan Ibu Dra. Keniherawati, S.Sn., M.A
sebagai dosen pembimbing yang telah memberikan waktu, masukan, dan motivasi

selama proses bimbingan. Juga seluruh dosen Pak Edi, Pak Eko, Pak Tata, Pak
Purwanto, Bu Pipit, Bu Winta, Bu Bertha, Bu Koni, Pak Tosan, Pak Khrisna, Pak
Hendro, Bu Krisma,” Bu Centaury yang telah membimbing selama kuliah.
Terimakasih Bapak-Ibu untuk semua ilmu dan pembelajaran yang telah diberikan.

Bu Narti, Mbak Ratu, Nur dan Lia yang telah bersedia saya observasi dan merelakan
waktunya untuk menjadi obyek penelitian di sekolah maupun di jalan.

Terimakasih untuk pacar saya Kornelius Mangundarsono yang selalu setia
mendorong dan menemani saya selama penyelesaian tugas akhir ini.

Untuk teman-teman yang memberi semangat dan motivasi, terima kasih teman-teman
Despro’11 yang telah membantu selama proses perkuliahan.

Terimakasih untuk para sahabat saya yaitu teman-teman BLP Family yang selalu
menghibur dan mendukung saya.

Juga untuk kakak-kakak Guru Sekolah Minggu GKI Ngupasan yang telah memberi
pengertian dan menggantikan saya selama proses perwujudan produk ini.

Terimakasih juga untuk yang membantu saya mewujudkan produk serta saran-sarannya
terutama Bengkel las Berkah dan Limited Seat Cover.

Pihak-pihak lain yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu yang telah berjasa untuk

saya dalam melaksanakan tugas akhir.



Dalam penulisan laporan tentu tidak lepas dari kekurangan. Oleh karena itu kritik dan saran
yang membangun sangat diharapkan agar dapat menjadi masukan. Demikian laporan ini dibuat,

semoga dapat bermanfaat bagi para pembaca.

Yogyakarta, 22 Maret 2016

Hormat Saya,

Filia Rizky Saputra



ABSTRAK

Berkendara bersama anak dengan sepeda motor menjadi hal yang membahayakan bagi
anak. Tidak sesuainya ukuran motor dengan antropometri anak menjadi salah satu
penyebabnya, terlebih lagi belum ada pemahaman tentang safety riding pada anak yang akan
memperbesar resiko berkendara bersama anak. Tuntutan mobilitas anak ke sekolah menjadi
penyebab anak yang belum aman naik motor tetap harus naik motor ke sekolah karena tidak
semua masyarakat dapat mengantar anaknya dengan mobil. Untuk itu dibutuhkan alat atau

sarana pendukung bagi pijakan kaki anak di sepeda motor.

Inovasi yang dilakukan akan menggunakan metode pendekatan inklusif, karena tidak
hanya anak-anak yang tidak dapat berpijak saat dibonceng dengan motor tetapi manula yang
sudah berkurang kekuatan ototnya juga para difable daksa yang tidak dapat merasakan atau
mengendalikan sebagian tubuhnya, serta untuk anak.penderita cerebal palsy dan anak
hyperaktif yang bahaya jika dibonceng dengan motor tanpa tambahan pengamanan.

Kata Kunci : safety riding, pijakan kaki, pendekatan inklusif, difable daksa.
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ABSTRAK

Berkendara bersama anak dengan sepeda motor menjadi hal yang membahayakan bagi
anak. Tidak sesuainya ukuran motor dengan antropometri anak menjadi salah satu
penyebabnya, terlebih lagi belum ada pemahaman tentang safety riding pada anak yang akan
memperbesar resiko berkendara bersama anak. Tuntutan mobilitas anak ke sekolah menjadi
penyebab anak yang belum aman naik motor tetap harus naik motor ke sekolah karena tidak
semua masyarakat dapat mengantar anaknya dengan mobil. Untuk itu dibutuhkan alat atau

sarana pendukung bagi pijakan kaki anak di sepeda motor.

Inovasi yang dilakukan akan menggunakan metode pendekatan inklusif, karena tidak
hanya anak-anak yang tidak dapat berpijak saat dibonceng dengan motor tetapi manula yang
sudah berkurang kekuatan ototnya juga para difable daksa yang tidak dapat merasakan atau
mengendalikan sebagian tubuhnya, serta untuk anak.penderita cerebal palsy dan anak
hyperaktif yang bahaya jika dibonceng dengan motor tanpa tambahan pengamanan.

Kata Kunci : safety riding, pijakan kaki, pendekatan inklusif, difable daksa.
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1.1 Latar belakang

Berkendara bersama anak dengan sepeda motor menjadi hal yang
membahayakan bagi anak. Tidak sesuainya ukuran motor dengan antropometri
anak menjadi salah satu penyebabnya, terlebih lagi belum ada pemahaman tentang

safety riding pada anak yang akan memperbesar resiko berkendara bersama anak.

Hal yang paling jelas terlihat adalah anak tidak dapat meraih pijakan pada
footstep motor. Hal ini menyebabkan keseimbangan anak di motor menjadi tidak
stabil karena tidak ada nya tumpuan pada kedua kakinya. Adanya jarak antara kaki
anak dengan footstep motor juga memicu kecelakaan pada anak yaitu masuknya

kaki anak pada jeruji roda belakang motor.

Belum ada peraturan yang jelas mengenai batasan umur anak yang boleh
membonceng di motor, tetapi di luar negri,di Filipina misalnya, menurut Jesus Dela
Fuente yang aman adalah eksekutif direktur federasi sepeda motor ada peraturan
bahwa anak yang boleh membonceng bukan berdasarkan umur namun berdasarkan
postur tubuh. Jika anak tersebut sudah dapat berpijak pada pijkan motor dan lengan
sudah dapat memeluk pengemudi sebagai pegangan maka anak tersebut dinyatakan

sudah aman dan diperbolehkan untuk membonceng di bagian belakang motor.

Tuntutan-mobilitas anak ke sekolah menjadi penyebab anak yang belum
aman naik motor tetap harus naik motor ke sekolah karena tidak semua masyarakat
dapat mengantar anaknya dengan mobil. Untuk itu dibutuhkan alat atau sarana

pendukung-bagi pijakan kaki anak di sepeda motor.

Mengacu pada UU No. 22 Tahun 2009 tentang tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan menyatakan bahwa modifikasi diperbolehkan baik itu modifikasi
mesin, dimensi, atau kemampuan daya angkut pada ayat 1 dan diperjelas di ayat
kedua bahwa syarat modifikasi adalah tidak membahayakan keselamatan berlalu
lintas, mengganggu arus lalu lintas, serta merusak lapis perkerasan/daya dukung
jalan yang dilalui. Untuk itu inovasi ini dapat direalisasikan di jalanan dan lalu
lintas.

Setiap keputusan desain memiliki potensi untuk menyertakan atau

mengecualikan penggunanya Desain inklusif menekankan kontribusi yang



memahami keragaman penggunanya. Keragaman pengguna mencakup variasi
dalam kemampuan , kebutuhan , dan aspirasi. Desain inklusif adalah desain untuk
semua, sehingga produk yang akan dihasilkan nantinya akan dapat digunakan untuk
semua orang. Untuk membuat desain produk yang universal maka kita harus
memahmi user, dari kondisi user yang terburuk(difable), dan dalam keadaan yang
teburuk yaitu bencana. Jika orang dengan kemampuan khusus dapat menggunakan
produk ini maka orang normal pun juga dapat menggunakannya. Namun jika kita
hanya memikirkan membuat produk untuk orang normal maka belum tentu dapat

dipakai oleh orang berkebutuhan khusus.

Seperti studi kasus yang akan dilaksanakan di SLB N 1 Bantul dimana
terdapat kesulitan dari orang tua untuk memboncengkan anaknya yang mengalami
tuna daksa. Terlihat dari orang tua yang harus mengakali sendiri untuk
mengamankan posisi kaki anak mereka yang diikatkan ke motor dengan

menggunakan tali atau tali rafia.

Inovasi yang dilakukan akan menggunakan metode pendekatan inklusif,
karena tidak hanya anak-anak yang tidak dapat berpijak saat dibonceng dengan
motor tetapi manula yang sudah berkurang kekuatan ototnya juga para difable daksa
yang tidak dapat merasakan atau mengendalikan sebagian tubuhnya, serta untuk
anak penderita cerebal palsy dan anak hyperaktif yang bahaya jika dibonceng
dengan motor tanpa tambahan pengamanan.
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Gambar 1. Prinsip universal design



1.2 Rumusan Masalah

Dari hasil kesimpulan penelitian tentang Perilaku berkendara dan

membonceng antara orangtua dan anak pada saat rutinitas ke sekolah maka

didapatkan hasil sebagai berikut:

Kebutuhan berkendara dengan pijakan dan pegangan yang aman bagi anak
sebagai pembonceng di bagian belakang motor

Kebutuhan harapan dari orangtua agar anak dapat dibonceng dengan aman
tanpa ada tambahan orang dewasa dibelakang

Kebutuhan bimbingan dari orangtua sebagai stakeholder terdekat
Kebutuhan pemahaman safety riding baik orang tua maupun anak
Kebutuhan sarana yang sesuai dengan prinsip ergonomi dan antopometri

anak

1.3 Pernyataan Desain

Sarana/alat pendukung pada motor dalam kegiatan anak membonceng untuk

mendukung keseimbangan dan keamanan anak di motor dengan metode pendekatan

inklusif.

1.4 Tujuan dan Manfaat

Tujuan :

Mempermudah orang tua yang berkendara menggunakan sepeda motor

bersama anak.

Manfaat :

Berkendara dengan memboncengkan anak menjadi lebih aman.
Orang tua tidak perlu mengkhawatirkan posisi anak saat d bonceng.



1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah berdasarkan kesimpulan penelitian tentang Perilaku berkendara

dan membonceng antara orangtua dan anak pada saat rutinitas ke sekolah maka

didapatkan hasil sebagai berikut:

Kegiatan berkendara yang dilakukan adalah perjalanan dalam kota.

Anak dengan umur 4 tahun keatas atau anak yang sudah bisa duduk dengan

mandiri dapat menggunakan produk ini.

Motor yang dipakai adalah jenis motor matic atau motor bebek.
1.6 Metode Desain

Kuantitatif (ergonomi)

Penelitian dilakukan menggunakan studi Kkasus terhadap anak yang

dianggap mewakili perilaku yang ingin diteliti dengan cara mengamati

aktivitas berkendara ke sekolah. Untuk mendapatkan permasalahan dan

jawabannya, penelitian melalui berbagai tahapan seperti:

o

Studi lapangan

Mengamati perilaku subyek penelitian di lingkungan di sekolah

Studi pustaka

Mencari informasi dan pengetahuan dari literatur yang dibutuhkan untuk
mengetahui dan memahami sumber permasalahan dan cara
penyelesaiannya.

Wawancara dengan subyek penelitian

Mencari informasi mengenai pendapat atau alasan subyek penelitian
terhadap suatu kejadian yang dialaminya.

Wawancara dengan ahli.

Mencari informasi dan pengetahuan dari ahli yang mengerti dan
berpengalaman terhadap suatu masalah untuk mengetahui penyebab serta

solusi permasalahannya.



BAB IV
PENUTUP

5.1 Evaluasi Uji Coba Produk

Gambar 5.1.2 Proses Pemasangan
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Gambar 5.1.3 Proses Pemasangan

Gambar 5.1.4 Proses Uji coba
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5.2 Kesimpulan dan Saran
Dari prototype dan uji coba yang telah dilakukan didapatkan beberapa

kesimpulan, yaitu :

Saran :

Produk mudah dipahami dan terpasang dalam waktu

Anak tertarik dengan desain dan warna sandaran sehingga mau
memakainya

Jok dapat tetap dibuka tutup dengan leluasa sehingga tidak

menyulitkan ketika mengisi bahan bakar

Posisi penyangga leher dapat diatur sesual tinggi anak sehingga
penggunaan produk makin luas.

Pengaturan kemiringan sandaran agar dapat disesuaikan dengan
kebutuhan.

Posisi sandaran dapat di maju mundurkan sesuai dengan kebutuhan.
Pemilihan bahan yang lebih baik agar benar-benar anti air di saat
hujan deras.

Konstruksi besi yang ringan namun tetap dapat kuat menahan beban.
Eksplorasi bahan dengan menggunakan material bekas atau material

alam.
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